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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Nilai-nilai sosial agama pada keluarga di Dusun Bonggah meliputi, 1) 

religiusitas, 2) gender & keadilan, 3) demokrasi & tanggung jawab, 4) 

kejujuran, 5) penghargaan terhadap sekitar, dan 6) kemandirian. 

2. Metode yang diterapkan nilai-nilai sosial agama di Dusun Bonggah 

Kelurahan Ploso Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk dilakukan 

dengan menerapkan beberapa metode keagamaan, yaitu: metode 

keteladanan, metode pembiasaan,  metde pembelajaran, metode media, 

dan metode cerita. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Bonggah 

Kelurahan Ploso Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk, ada beberapa 

keterbatasan yang dialami oleh peneliti. Beberapa keterbatasan tersebut antara 

lain: 

1. Jumlah Dusun yang diteliti oleh peneliti hanya satu Dusun dari empat 

Dusun yang ada di  Dusun Bonggah Kelurahan Ploso Kecamatan 

Nganjuk Kabupaten Nganjuk. 

2. Jumlah Orang tua yang di wawancarai oleh peneliti masih kurang, 

sehingga data yang diperoleh oleh peneliti belum menggambarkan 

keadaan yang sesungguhnya. 
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3. Pada proses pengumpulan data khususnya wawancara, narasumber belum 

tentu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dengan jujur 

untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya 

C.  Saran 

Untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang keluarga, ada 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Peneliti menyarakan kepada orang tua yang berada di Dusun Bonggah 

Kelurahan Ploso Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk agar tidak 

selalu terpaku dengan kelima metodeitu saja karena masih banyak sekali 

metode lain yang bisa digunakan dalam mendidik, membimbing anak 

terutama dalam menanamkan nilai-nilai religius untuk meningkatkan 

Nilai-nilai sosial agama. 

2. Peneliti menyarakan kepada orang tua yang berada di Dusun Bonggah 

Kelurahan Ploso Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk untuk terus 

mengedukasi nilai-nilai universal seperti kasih sayang, penghargaan, 

keadilan, dan komunikasi yang baik sebagai fondasi penting dalam 

dinamika keluarga. 

3. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar penelitian ini 

dapat dilakukan secara mendalam dengan mengumpulkan data dan fakta 

yang lebih akurat.  

  


